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1. Pendahuluan

Dalam sistem pendidikan Indonesia, salah satu bagian penting dari keterampilan
matematika yang perlu dikuasai siswa pada saat ini yaitu kemampuan dalam pemecahan
masalah sebagai bentuk implementasi dari kurikulum 2013. Latar belakang ataupun alasan
seorang siswa perlu belajar pemecahan masalah karena di abad ke-21 ini orang yang
mempunyai kemampuan dalam memecahkan masalah hidupnya akan lebih produktif [1].
Kemampuan pemecahan masalah pada dasarnya menjadi suatu kemampuan dasar siswa
pada saat pelajaran matematika yang dapat meningkatkan atau menumbuhkan pikiran
logis, teliti dan imajinatif, serta dapat menaikkan keterampilan matematika lainnya. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Ningsih dan Bharata [2] dimana
pembelajaran matematika dalam hal pemecahan masalah dan penugasan dapat membantun
siswa untuk mengembangkan kreatifitasnya. Kemudian dipertegas oleh Usdiyana, dkk [3]
yang menyatakan bahwa salah satu kemampuan yang erat kaitannya dengan pemecahan
masalah matematika adalah kemampauan berfikir logis. Sejauh ini, kemampuan pemecahan
masalah pada pembelajaran matematika masih menjadi problem yang banyak dihadapi
pada proses pembelajaran diberbagai satuan pendidikan. Hasil penelitian Imbron, dkk [4]
yang menunjukkan dari 36 orang hanya 6 orang siswa yang mampu menyelesaikan soal
pemecahan masalah dengan benar pada materi fungsi, sementara penelitian yang dilakukan
oleh Mahfiroh, dkk [5] di MTS Bululawang menunjukkan masih rendahnya kemampuan
pemecahan masalah siswa ditinjau dari gaya kognitif.

Hasil observasi yang dilakukan di SMP N 1 Botupingge menunjukkan bahwa kecakapan
siswa dalam memecahkan masalah matematika masih rendah. Hal tersebut ditunjukkan
dengan hasil ulangan harian kelas VIII dengan nilai yang diperoleh rata-rata dibawah 70.
Sebagaimana yang dipertegas dengan kajian-kajian terkait kesulitan siswa dalam
pembelajaran matematika terus dilaporkan disatuan pendidikan yang berbeda [6] termasuk
juga keterkaitan antara gaya kognitif dan hubungannya dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika yang memiliki tingkat hubungan pada kategori yang kuat [7][8].
Termasuk bagaimana hasil belajar siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika yang juga senantiasa dilaporkan untuk mengatasi persoalan atau
masalah yang dihadapi siswa pada saat pembelajaran matematika [9][10][11]. Pada
dasarnya siswa hanya terbiasa menyelesaikan bentuk soal seperti yang diajarkan oleh guru,
sedangkan untuk bentuk soal yang sedikit dimodifikasi dari contoh siswa mengalami
kesukaran pada saat pengerjaan. Banyak siswa yang tidak paham apa yang patut dikerjakan
terlebih dulu, bahkan mereka menyelesaikan soal tidak berdasarkan konsep yang telah
diajarkan oleh guru. Siswa hanya terbiasa menghafal rumus, teorema, dan definisi [12].
Kemudian pemicu rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika karena
berbagai faktor seperti siswa tidak biasa untuk berlatih memecahkan masalah dan guru
kurang memperhatikan karakter atau kepribadian dari setiap siswa dalam proses
pembelajaran.

Kebiasaan siswa dalam belajar serta mengatasi permasalahan bergantung pada korelasi
antara karakter dengan kognisi yang kemudian dikenal sebagai gaya kognitif [13]. Menurut
Nurmutia [14] gaya kognitif merupakan model psikologis individu dalam memahami serta
bereaksi dengan keadaan sekitar. Adapun menurut Arifin, dkk [15] gaya kognitif yaitu cara
setiap siswa dalam menerima pelajaran, mengolah informasi yang telah diberikan oleh
guruy, serta dapat menggunakan informasi yang ada untuk digunakan dalam penyelesaian
masalah. Dengan mengenal gaya kognitif peserta didik diyakini bisa mempengaruhi
kualitas pemahaman konsep matematis peserta didik ketika mengatasi masalah
matematika, sebagaimana yang dikemukakan oleh Wijaya [16] bahwa gaya kognitif siswa
menjadi faktor yang turut mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa. Dalam
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beberapa permasalahan khusus, siswa yang mempunyai gaya kognitif tertentu mempunyai
tingkat pemahaman yang berbeda pada konsep yang sama [17].

Ada beberapa gaya kognitif, antara lain gaya kognitif field dependent (FD) dan field
independent (FI). Siswa yang mempunyai gaya kognitif FD akan menemukan kesukaran
pada saat memproses, global perceptual dalam belajar, sulit untuk melepasakan diri dari
lingkungan sekitar. Biasanya gaya siswa seperti ini di pengaruhi oleh lingkungan ataupun
bisa dikatakan bergantung pada lingkungannya. Adapun siswa yang memiliki gaya kognitif
FI biasanya memakai faktor-faktor internal saat menjalankan informasi, merasa efisien
menangani tugas secara mandiri tanpa harus bergantung pada lingkungannya [18].

Beberapa penelitian terkait gaya kognitif diantaranya dilakukan oleh Fauzi, dkk [19] yang
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif dan secara statistik signifikan antara gaya
kognitif dengan prestasi belajar. Selain itu, penelitian Una [20] menyimpulkan bahwa ada
hubungan positif antara gaya kognitif siswa dengan hasil belajar matematika. Pada
penelitian sebelumnya aspek yang dikaji terfokus pada prestasi belajar dan hasil belajar
matematika secara umum, tidak spesifik mengkaji salah satu aspek kemampuan khusus
dalam matematika, seperti kemampuan pemecahan masalah.

Berbeda dari kedua penelitian tersebut, pada penelitian ini kajian yang dilakukan lebih
terfokus untuk melihat hubungan antara gaya kognitif dengan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa. Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan suatu
keterampilan matematis yang sangat berarti, yang menuntut siswa untuk menguasainya
pada saat mempelajari matematika [21]. Keterampilan pemecahan masalah yang perlu
dikuasai siswa adalah bagaimana usaha memecahkan persoalan yang berkaitan dengan
aktivitas belajarnya, seperti pada soal matematika [22]. Kemampuan pemecahan masalah
merupakan kesanggupan setiap individu saat mengerjakan soal dalam bentuk cerita,
mengerjakan persoal yang tidak rutin, serta menerapkan matematik dalam aktivitas sehari-
hari demi mendapatkan jawaban mengenai masalah yang ditemukan [23]. Keterampilan
pemecahan masalah adalah kondisi dimana siswa tidak dengan mudah mendapatkan
jawaban dari permasalahan. Oleh sebab itu, dalam memecahkan suatu permasalahan
memerlukan bekal atau persiapan untuk memfasilitasi siswa dalam mengatasi masalah
tersebut, seperti pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan siswa [24].

Berdasarkan uraian masalah diatas, perlu melakukan penelitian untuk melihat hubungan
gaya kognitif siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika. hal ini karena
kemapuan pemecahan masalah memberikan peranan penting dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh karena fakta kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah, maka
perlu diambil suatu bentuk tindakan yang tepat untuk mengoptimalkan kemampuan
pemecahan masalah matematika.

2. Metode

Penilitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan di SMP N 1 Botupingge pada
bulan November 2021 - Januari 2022 semester ganjil tahun ajaran 2021/2022. Metode yang
dipakai adalah metode survei dengan pendekatan korelasional. Variabel dalam penelitian
ini yaitu gaya kognitif sebagai variabel bebas dan kemampuan pemecahan masalah
matematika atau KPMM sebagai variabel terikat, dengan populasi berjumlah 96 siswa dan
sampel yaitu kelas VIII B dengan jumlah 23 orang siswa yang dipilih dengan memakai
metode simple random sampling. Untuk penarikan sampel penelitian dilakukan pengundian
pada empat kelas. Pengambilan sampel ini didasarkan pada asumsi empat kelas tersebut
merupakan kelas pararel yang penyebarannya sama (tidak ada kelas khusus).
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Teknik pengambilan data dalam penelitian ini memakai teknik non tes dan tes. Instrumen
yang dipakai adalah instrumen angket dan tes. Angket digunakan untuk mendapatkan data
gaya kognitif siswa yang dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan indikator yang
dikembangkan dibagi menjadi indikator gaya kognitif field independent dan indikator gaya
kognitif field dependent yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator gaya kognitif field independent dan field dependent

Gaya Kognitif Indikator

Menerima motivasi dan penguatan

Berorientasi individualis

Memproses dan menyimpan informasi untuk
Field Independent meyelesaikan masalah

Mengingat dan menggunakan informasi untuk
meyelesaikan masalah

Berpikir analitis

Menerima motivasi dan penguatan

Memiliki orientasi sosial

Memproses dan menyimpan informasi untuk
Field dependent meyelesaikan masalah

Mengingat dan menggunakan informasi untuk
meyelesaikan masalah

Berpikir global

Adapun instrument tes dipakai untuk mengukur KPMM berupa soal dalam bentuk uraian.
Angket dan tes tersebut telah divalidasi oleh ahli (expert jugement) dan telah diuji validitas
serta reliabilitasnya. Besar nilai reliabilitas instrumen angket sebesar 0,71, sedangkan nilai
reliabilitas instrument tes sebesar 0,61. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat reabilitas
angket dan tes berada pada kategori tinggi.

Dalam menganalisis data yang diperoleh menggunakan teknik analisis inferensial. Analisis
inferensial menggunakan uji korelasi product moment dan regresi sederhana. Untuk
menjelaskan besar kecilnya koefisien korelasi yang didapat berpedoman pada Tabel 2.

Tabel 2. Interpretasi koefisien korelasi nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,1999 Sangat rendah
0,20 - 0,3999 Rendah
0,40 - 0,5999 Sedang
0,60 - 0,7999 Kuat
0,80 - 0,1000 Sangat Kuat

Sumber : [25]

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Data
3.1.1 Uji Normalitas Data

Sebelum melakukan uji hipotesis, diperlukan uji normalitas data menggunkan uji liliefors
dengan bantuan software Microsoft Excel. Berdasarkan hasil kalkuasi uji normalitas dengan
singnifikansi 5% diperoleh bahwa kedua data memperoleh nilai Lhitung < Ltabel yang artinya
kedua data yang diperoleh berdistribusi normal. Hasil pehitungan wuji normalitas
ditampilkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil uji normalitas data dari kedua variabel

Variabel N Lhitung Liabel Keterangan
X 23 0,1326 0,1800 Normal
Y 23 0,1672 0,1800 Normal

3.1.2 Analisis Regresi Sederhana dan Korelasi

Karena persyaratan normalitas telah terpenuhi, maka dilanjutkan analisis regresi sederhana
dan korelasi. Perhitungan analisis regresi sederhana dan korelasi berbantuan software
Microsoft Excel dijabarkan sebagai berikut.

Tabel 4. Perhitungan Mencari Persamaan Regresi, Linearitas Persamaan Regresi dan
Signifikansi Persamaan Regresi

No X Y XY X2 Y2
1 26 81 2106 676 6561
2 25 76 1900 625 5776
3 26 86 2236 676 7396
4 26 76 1976 676 5776
5 24 86 2064 576 7396
6 25 76 1900 625 5776
7 24 76 1824 576 5776
8 25 81 2025 625 6561
9 24 81 1944 576 6561

10 11 48 528 121 2304
11 19 52 988 361 2704
12 21 57 1197 441 3249
13 18 48 864 324 2304
14 23 52 1196 529 2704
15 22 57 1254 484 3249
16 13 48 624 169 2304
17 20 48 960 400 2304
18 16 62 992 256 3844
19 13 76 988 169 5776

20 21 62 1302 441 3844

21 20 43 860 400 1849

22 23 57 1311 529 3249

23 20 48 960 400 2304

Jumlah 485 1477 31999 10655 99567

a. Mencari Persamaan Regresi

Persamaan umum regresi yaitu ¥ = a + bX, dimana
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_@EN(EX?) - (EX)(EXY)  (1477)(10655) — (485)(31999)

n(xx?) — (ZX)2 (23)(10655) — (485)2
_ 15737435 - 15519515 _ 217920 _
245065 — 235225 9840 ’
n(EXY) — (ZX)(ZY)  23(31999) — (485)(1477) 735977 — 716345
T TaEX) - (@X)? (23)(10655) — (485)2 9840
19632
= ggap ~ 200

Sehingga diperoleh persamaan regresi, yaitu

Y =22,15 + 2,00X.

b. Uji Linearitas Persamaan Regresi

Untuk menguji kelinearan persamaan regresi menggunakan rumus sebagai berikut.

_ RJK(TC)
hitung — R]K—(G)
dimana
_ JK(TC)
RJK(TC) _K kG_ >
RJK(G) =JL

n—

k
K(G) = Zx {Z v, — (anf)Z}

JK(TC) = JK(S) — JK(G)

Keterangan:

RJK(TC) = Rerata jumlah kuadrat tuna cocok
RJK (G) = Rerata jumlah kuadrat galat (eror)
JK (G) = Jumlah kuadrat galat (eror)

JK(TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok

Langkah - langkah pengujian sebagai berikut.
JK(T) = Z Y2 = 99567

2 Y)? B (1477)2 2181529
JK(a) = T3 T~ 3 - 94849,09
B YXYY
JK(reg) = b<ZXY— - >
=199 <31999 - —(485)2(31477)>
= 1,99 (31999 — 31145,43)
= 1,99 (853,57)
=1702,97
JK(S) = JK(T) - JK(a) - JK(reg)

99567 - 94849,09 - 1702,97
3014,95
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Y;)?
JK(G) =Z<Yf —(Zn—)>

Untuk menghitung /K (G), data perlu diurutkan berdasarkan nilai X sebagai berikut.

NO. X Y Kelompok
1. 11 43 1
2. 13 48 5
3. 13 48
4. 16 48 3
5. 18 48 4
6. 19 48 5
7. 20 52
8. 20 52 6
9. 20 57
10. 21 57 7
11. 21 57
12. 22 62 8
13. 23 62 9

14. 23 76
15. 24 76
16. 24 76 10
17. 24 76
18. 25 76
19. 25 81 11
20. 25 81
21. 26 81
22, 26 86 12
23. 26 86
Dengan demikian,
KE) =) (Yﬁ - w)
n

=0+0+0+0+0+1667+0+0+98+0+ 16,67 + 16,67
= 148

JK(TC) = JK(S) - JK(G) = 3014,95 - 148 = 2866,95

Derajat bebas galat : db(G) dan derajat bebas tuna cocok db(TC) sebagai berikut.
db(G)=n-k = 23-12 = 11
db(TC)= k-2 =12-2 =10

Sehingga rerata jumlah kuadrat galat RJK(G) dan tuna cocok RJK(TC) sebagai berikut.

RIK(G)

_JK(G)
“db(G)

148 _ 13,45
1
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_ JK(TC) _ 2866,95

RIK(TC) ~db(TC) 10

286,69

Jadi, diperoleh Fritung

; _ RJK(TC) _ 286,69
hitung = "RIK(G) ~ 13,45

= 21,31

c. Uji Signifikansi Persamaan Regresi

Untuk menguji signifikansi persamaan regresi menggunakan rumus sebagai berikut.

F, . _ RJK (Reg)
hitung —R]K D)
dimana
RjK(reg) = JK(reg) = b <Z XY — %)
K(S
RIK(S) = ]nT(z)
Keterangan

RJK(reg)= Rata-rata jumlah kuadrat regresi
RJK(S) = Rata-rata jumlah kuadrat residu
JK(S) =Y. Y? — JK(a) — JK(reg) = jumlah kuadrat residu
JK@) = Y)?/n= jumlah kuadrat regresi a

Diperoleh
JK(reg) 170297
Fhitung = TIK(S) 301495
n-2 23-2
= 1702,97 X 3014,95
= 11,86

Dari perhitungan diatas, kedua kelompok data memperoleh arah regresi b = 2,00 dan a =
22,15 vyang divisualisasikan pada persamaan Y = 22,15+ 2,00X. Kemudian hasil
perhitungan uji linearitas dan signifikansi persamaan regresi direkap pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil rekapitulasi uji linearitas dan signifikansi persamaan regresi

U]l Fhitung DK a Ftabel
Pembilang Penyebut

Linearitas 21,31 10 11 0,05 2,85

Signifikan 11,86 1 21 0,05 4,32

Berdasarkan hasil uji linieritas menunjukkan bahwa Fhitung = 21,31 = Frpe = 2,85 yang
mengakibatkan Hy ditolak sehingga persamaan regresi linear. Adapun hasil uji signifikan
menunjukkan bahwa Fritung = 11,86 = Fraper = 4,32 yang mengakibatkan Hy ditolak sehingga
persamaan regresi signifikan.

d. Menghitung Koefisien Korelasi

Untuk menentukan apakah ada hubungan antara gaya kognitif siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa menggunakan rumus pearson product moment. Hasil
kalkulasi yang didapat nilai rhirung = 0,60 dan nilai ripe = 0,413 dengan taraf signifikansi yang
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dipakai 5%. Terlihat bahwa nilai rnitung 2 Twrer maka tolak Ho Kesimpulannya terdapat
hubungan antara gaya kognitif siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika.
Kemudian tingkat keeratan hubungan antar kedua variabel diperoleh sebesar 36%.

e. Menghitung Koefisien Determinasi

Menghitung koefisien determinasi (12) dimaksudkan untuk melihat tingkat keeratan
hubungan antar kedua variabel dengan menggunakan rumus koefisien determinasi KD = r2
x 100%. Hasil perhitungan diperoleh koefisien determinasi sebesar 36 %.

3.2 Pembahasan

Setelah menghitung dan mengolah data hasil penelitian dengan berbagai tahapan diperoleh
bahwa persamaan regresi Y = 22,15 + 2,00X linear dan signifikan yang artinya bahwa setiap
kenaikan satu satuan skor gaya kognitif siswa maka skor kemampuan pemecahan masalah
meningkat sebesar 2,00 pada konstanta 22,15. Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan
nilai koefisien korelasi atau rniung yang didapat = 0,60 lebih besar dari nilai rwpe = 0,413 pada
taraf signifikansi 5% dan dk = 21. Dengan demikian H; diterima sehingga bisa ditarik
simpulan bahwa ada hubungan antara gaya kognitif siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika di kelas VIII SMP N 1 Botupingge pada tahun ajaran 2021/2022.
Kemudian nilai rmitung tersebut jika diinterpretasikan dengan berpedoman pada Tabel 2, nilai
T'nitng 0,60 ini berada pada interval 0,60 - 0,7999. Ini bermakna bahwa hubungan antara
antara gaya kognitif siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematika memiliki
tingkat hubungan yang kuat. Hubungan yang terjadi yaitu hubungan yang positif, yang
artinya terjadi korelasi yang searah antara gaya kognitif siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika. Apabila semakin besar skor gaya kognitif, maka semakin
besar skor kemampuan pemecahan masalah matematika. begitupun sebaliknya, semakin
rendah skor gaya kognitif maka semakin rendah skor kemampuan pemecahan masalah
matematika.

Hubungan gaya kognitif dengan kemampuan pemecahan masalah matematika ditunjukkan
pula oleh nilai koefisien determinasi sebesar 36%. Hal ini berarti sebesar 36% kontribusi
gaya kognitif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika,
sedangkan sisanya 64 % ditentukan oleh aspek yang lain seperti motivasi belajar, lingkungan
belajar, minat belajar dan lain sebagainya. Besar kontribusi yang disumbangkan gaya
kognitif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika pada
penelitian ini masih tergolong lemah. Hasil ini sejalan dengan penelitian [20] yang
dilaksanakan di SMP 2 Kudus kelas VIII dimana koefisien determinasi yang diperoleh
sebesar 39%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum gaya kognitif memiliki tingkat
hubungan yang kuat dengan kemampuan pemecahan masalah matematika dimana
kontribusi gaya kognitif masih rendah terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika. Dengan demikian, implikasi dalam upaya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika hendaknya para guru perlu menerapkan kegiatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan mampu merancang dan memilih metode
pembelajaran sesuai dengan karakteristik dari masing-masing siswa.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya kognitif siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika. Semakin besar skor gaya kognitif maka
semakin besar pula skor kemampuan pemecahan masalah matematika. Setiap kenaikan satu
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satuan skor gaya kognitif siswa maka skor kemampuan pemecahan masalah meningkat
sebesar 2,00 pada konstanta 22,15. Kemudian gaya kognitif memberikan kontribusi sebesar
36 % untuk peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika serta sisanya 64%
ditentukan oleh aspek yang lain. Untuk penelitian berikutnya, perlu dikaji perbedaan
pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematika siswa ditinjau dari aspek gaya
kognitif dengan menerapkan model pembelajaran tertentu.
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